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Pelayanan penyidik Direktorat Reskrim Polda Gorontalo dalam memberikan hak-hak tersangka belum
sepenuhnya memahami peraturan perundang-undangan yang terkait meskipun para penyidik sebelum

mel aksanakan proses penyidikan diberikan arahan-arahan dan pelatihan terlebih dahulu oleh atasannya. Hal
tersebut dapat dipengaruhi oleh belum semuanya penyidik Dit. Reskrim Polda Gorontalo mengikuiti
Dikjur/DikBang terkait dengan pelaksanaan penyidikan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia,
khususnya hak asasi tersangka

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, yang menjelaskan suatu fenomena atau peristiwa
secara sistematis, karena bertujuan untuk mengetahui bagai mana penegakan hukum yang diterapkan oleh
penyidik Polri khususnya dalam hal pelayanan penyidik Direktorat Reskrim Polda Gorontalo dalam
memberikan hak-hak tersangka.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian lapangan field research), yaitu peneliti
turun langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan terhadap obyek-obyek yang akan diteliti.
Penelitian lapangan adalah cara penelitian kualitatif yang prosedurnya dirancang sedemikian rupa sehingga
peneliti dapat menghasilkan hipotesis bahkan menemukan teori.

Analisis pemahaman KUHP, KUHAP, petunjuk teknis pemeriksaan tersangka dan saksi serta HAM oleh
Penyidik Direktorat Reskrim Polda Gorontal o, pada hakekatnya penyidik Direktorat Reskrim Polda
Gorontalo belum begitu memahami pemahaman KUHP, KUHAP, juknis pemeriksaan tersangka dan hak
asas tersangkayang dimuat dalam Flak Asasi Manusia (HAM). Kurangnya pemahaman penyidik terhadap
peraturan perundang-undangan tersebut terutama sekali adalah undang-undang yang terkait dengan HAM
yang mencakup pelayanan terhadap pemberian hak-hak tersangka dan mang emen penyidikan.

Analisis proses penunjukan penyidik Direktorat Reskrim Polda Gorontalo oleh pimpinan atas didasari oleh
adanya kemampuan dan kecerdasan serta pemahaman dari penyidik itu sendiri. Kemampuan dan kecerdasan
serta pemahaman tersebut dapat dinilai dari pendidikan kejuruan (dikjur) yang telah diikutinya dan
pengalamannya sebagal penyidik. Hal tersebut diterapkan mengingat bahwa kegiatan penyidikan terhadap
tersangka berkaitan langsung dengan hak asasi manusia sehingga dalam proses penyidikan tersebut selalu
menjunjung tinggi hak asasi tersangka.

Analisis pelaksanaan pemeriksaan tersangka oleh Penyidik Direktorat Reskrim Polda Gorontalo ini dilandasi
oleh kemampuan penyidik dalam hal melakukan upaya-upaya penegakan hukum dengan melakukan tanpa
upaya paksa dan melakukan upaya paksa. Melakukan tanpa upaya paksa berupa tindakan preemptif dan
preventif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia melalui peningkatan pelayanan Polri terhadap
masyarakat.
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